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ABSTRAK

Latar Belakang: Cara penyimpanan dapat mempengaruhi kualitas air. Wadah
penyimpanan dapat terbuat dari plastik dan tanah liat. Tanah liat diketahui
memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh cara
penyimpanan terhadap kualitas mikrobiologi air.

Metode: Penelitian eksperimental laboratorium yang dilaksanakan di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro,
Semarang. Sampel adalah enam sampel air sumur, lima sampel air leding dan lima
sampel air siap minum di beberapa kelurahan di Kota Semarang. Data merupakan
hasil penghitungan jumlah kuman. Analisis data menggunakan SPSS 17.0 for
windows dengan uji t tidak berpasangan untuk membandingkan jumlah kuman
dalam air yang disimpan di kendi tanah liat dan teko plastik. Untuk
membandingkan jumlah kuman sebelum dan setelah disimpan, menggunakan uji t
berpasangan.

Hasil: Rerata tertinggi untuk jumlah kuman awal (34510 cfu/ml), jumlah kuman
dalam air yang disimpan di kendi tanah liat (46810 cfu/ml) dan jumlah kuman
dalam air yang disimpan dalam teko plastik (36700 cfu/ml) didapatkan pada
sampel air minum siap jual. Hasil analisis jumlah kuman antara air yang disimpan
dalam kendi tanah liat dan teko plastik menunjukkan perbedaan yang tidak
bermakna untuk sampel air sumur (p=0,515), air leding (»p=0,612) dan air minum
siap jual (p=0,195). Jumlah kuman sebelum dan setelah penyimpanan dalam kendi
tanah liat meningkat secara bermakna pada sampel air sumur (p=0,007) dan air
minum siap jual (p=0,001), akan tetapi tidak berbeda bermakna pada sampel air
leding (p=205). Jumlah kuman sebelum dan setelah penyimpanan dalam teko
plastik meningkat secara bermakna pada sampel air sumur (p=0,003) dan air
minum siap jual (»p=0,001), akan tetapi tidak berbeda bermakna pada sampel air
leding (p=201).

Simpulan: Kendi tanah liat dan teko plastik tidak mempengaruhi kualitas
mikrobiologi air.

Kata kunci: air, kendi tanah liat, teko plastik
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EFFECT OF STORAGE METHODS ON THE MICROBIOLOGICAL
QUALITY OF WATER :
Research In Containers Made of Clay and Plastic

ABSTRACT

Background: The storage process can affect water quality. Containers used to
store water are made from plastic and clay. Clay is known to have antibacterial
activity. This study aimed to determine the effect of storage on microbiological
quality of water.

Methods: This was a laboratory experimental study conducted in Microbiology
Laboratory of Medical Faculty of Diponegoro University in Semarang. Subjects
was water from six wells, five samples from tap water and five samples of
drinking water in several regions of Semarang city. Data were the amount of
colon count. Data analyzed by using SPSS 17.0 for windows with independent t-
test to compared the colony count in water in the clay vessel and plastic jug.
Paired t-test is used to compared the colony count in water before and after
storage.

Result:The highest mean of initial colony count (34510 cfu/ml), colony count of
water stored in clay vessel (46810 cfu/ml) and colony count of water stored in
plastic jug (36700 cfu/ml) were found in the samples of drinking water. The result
of colony count analysis among those stored in clay vessel and plastic jug were
not significantly different for samples from wells (p=0,515), tap water (p=0,612)
and drinking water (p=0,195). The analysis of colony count of water from wells
(p=0,007) and drinking water (p=0,001) before and after stored in clay vessel
were increased significantlyt, but didn't differ significantly in the samples of tap
water (p=0,205). The colony count analysis before and after storage in plastic jug
were increased significantly in the samples from wells (p=0,003) and drinking
water (p=0,001), but didnt differ significantly in the samples of tap water
(p=0,201).

Conclusion: Clay vessel and plastic jug didnot affect the microbiological quality
of water.

Keywords: water, clay vessel, plastic jug



PENDAHULUAN

Sekitar 884 juta penduduk di seluruh dunia memiliki kesulitan dalam
mengakses sumber air minum yang layak.! Di Indonesia sendiri, hingga tahun
2010 baru sekitar 72,83% rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air
minum yang layak. Pada tahun yang sama, masih terdapat 15,09% rumah tangga
di Jawa Tengah dengan akses air minum yang kurang layak.

Air minum harus memenuhi beberapa persyaratan, baik yang berhubungan
langsung dengan kesehatan, antara lain tidak mengandung bakteri koliform seperti
Escherichia coli (E.coli), maupun yang tidak langsung berhubungan dengan
kesehatan antara lain tidak berbau, tidak berasa serta dengan kadar maksimum
warna dan kekeruhan yang telah ditetapkan.’ Dengan kata lain, dapat dikatakan
bahwa air minum harus bebas dari kontaminasi bakteri patogen. Kontaminasi
tersebut dapat terjadi langsung di sumber mata air atau selama proses distribusi,
pengumpulan dan penyimpanan.*?

Penduduk yang bermukim di daerah yang jauh dari sumber air atau tidak
terjangkau oleh perusahaan air minum harus melalui perjalanan yang panjang
untuk mendapatkan air dan menyimpan air menjadi salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga.® Selama perjalanan tersebut tidak tertutup
kemungkinan dapat terjadi kontaminasi. Bahkan, proses distribusi melalui saluran
pipa juga rawan terjadi kontaminasi akibat kualitas dan perawatan pipa yang
kurang atau akibat sambungan-sambungan pipa ilegal.” Kontaminasi air juga
dapat terjadi saat air disimpan di rumah akibat tempat penyimpanan yang tidak

bersih, tidak tertutup atau cara mengeluarkan air yang tidak tepat.



Di Prancis, tanah liat digunakan secara tradisional sebagai terapi ulkus
Buruli ('flesh-eating’ infection) yang disebabkan Mycobacterium ulcerans.®
Mineral tanah liat teridentifikasi memiliki aktivitas bakterisidal terhadap kuman
E.coli, extended-spectrum p-lactamase (ESBL) producing E.coli, Salmonella
enterica serovar Typhimurium, Pseudomonas aeruginosa dan Mycobacterium
marinum dan kombinasi efek Dbakteriostatik dan bakterisidal terhadap
Staphylococcus aureus, penicillin-resistant S. Aureus (PRSA), methicillin-
resistant Staphylococcus aureus (MRSA) dan Mycobacterium smegmatis.’

Masyarakat masa kini lebih cenderung menggunakan wadah plastik sebagai
tempat menyimpan air, padahal tanah liat memiliki aktivitas antibakteri sehingga
berpotensi untuk digunakan menurunkan jumlah bakteri dalam air. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara penyimpanan dalam kendi tanah liat
dan teko plastik terhadap kualitas mikrobiologi air sehingga diharapkan dapat

memberikan alternatif metode penyimpanan air yang lebih murah, mudah dan

aman dalam untuk mengurangi jumlah bakteri.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang
dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2011 di laboratorium mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro. Sampel penelitian adalah air sumur, air
leding dan air minum siap jual dari beberapa kelurahan di Kota Semarang yang

tidak berbau dan tidak berwarna.



Data yang dikumpulkan merupakan hasil hitung jumlah kuman dari masing-
masing sampel air yang disimpan dalam kendi tanah liat dan teko plastik. Hitung
jumlah kuman dilakukan pada sampel air sebelum dan sesudah disimpan dalam
kendi tanah liat dan teko plastik selama 24 jam, yaitu dengan menanam dua puluh
mikron sampel air pada media nutrient agar yang diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Jumlah koloni kuman dihitung dan diberi tanda supaya tidak
terjadi penghitungan ganda, dilakukan pula penghitungan melalui program
penampil gambar lalu dihitung rata-ratanya.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistik menggunakan
program SPSS 17.0 for windows. Data hasil hitung jumlah kuman dilakukan uji
distribusi dan normalisasi data menggunakan uji Shapiro-Wilk. Kemudian
dilanjutkan dengan uji t tidak berpasangan untuk membandingkan jumlah kuman
dalam kendi tanah liat dan teko plastik pada masing-masing sampel air, serta
dilakukan uji t berpasangan untuk membandingkan jumlah kuman sebelum dan

sesudah disimpan dalam kendi tanah liat dan teko plastik.

HASIL
Hitung kuman dilakukan menggunakan media nutrient agar pada sampel air
sumur, air leding dan air minum siap jual sebelum dan setelah penyimpanan pada

kendi tanah liat dan teko plastik.



Tabel 1. Uji kuantitatif hitung kuman
Jumlah hitung kuman (cfu/ml)

Jenis air Awal Kendi Teko
Sumur 1550 14440 14320
27500 27950 26450
2500 43800 50200
25550 28600 24200
31100 66000 50900
50 72950 41950
Leding 1300 350 120
850 4750 200
200 29200 38700
0 61200 12150
36350 72600 65850
Siap minum 21300 28650 21300
26200 45800 35950
33450 46600 33850
65600 62650 46050
26000 50350 46350

Rerata jumlah kuman awal paling tinggi adalah pada sampel air minum siap
jual yaitu sebesar 34510 cfu/ml. Rerata jumlah kuman pada air yang disimpan
dalam kendi tanah liat paling tinggi adalah pada sampel air minum siap jual yaitu
sebesar 46810 cfu/ml. Rerata jumlah kuman pada air yang disimpan dalam teko
plastik paling tinggi adalah pada sampel air minum siap jual yaitu sebesar 36700
cfu/ml. Dengan demikian, rerata jumlah kuman paling tinggi didapatkan pada
sampel air minum siap jual dan rerata jumlah kuman yang tumbuh pada air yang
disimpan dalam kendi tanah liat lebih besar daripada air yang disimpan dalam
teko plastik.

Untuk mengetahui sebaran data normal atau tidak, digunakan uji normalitas
Shapiro-Wilk. Apabila sebaran data tidak normal (p<0,05), dilakukan transformasi
data. Untuk membandingkan jumlah kuman dalam air yang disimpan di kendi

tanah liat dan teko plastik, dilakukan uji t tidak berpasangan (independent t-test).



Untuk membandingkan jumlah kuman awal dengan jumlah kuman dalam air di
kendi tanah liat dan untuk membandingkan jumlah kuman awal dengan jumlah
kuman dalam air di teko plastik, digunakan uji t berpasangan (paired t-test).

Perbedaan yang bermakna didapatkan apabila nilai p<0,05.

50000 46810

W Awal
B Eendi
B Teko

Sumur Leding Minum siap jual

Bagan 1. Rerata jumlah kuman

PEMBAHASAN

Kualitas air dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kualitas air baku
atau sumber air, metode pengolahan air dan proses penyimpanannya. Pada daerah
yang jauh dari sumber air atau daerah dengan pasokan air yang tidak lancar
sepanjang hari, menyimpan air menjadi salah satu cara untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga.®'® Di samping itu, air yang telah diolah juga umumnya
disimpan terlebih dahulu sebelum dikonsumsi. Selama proses penyimpanan ini,

sering terjadi rekontaminasi akibat penanganan yang kurang tepat. Wadah



penyimpanan yang digunakan oleh masyarakat Indonesia antara lain teko plastik,
teko logam dan kendi. Penelitian yang dilakukan di India dan Ethiopia telah
membuktikan bahwa bahan logam dapat menurunkan jumlah bakteri koliform
dalam air.""'"> Penelitian di Kenya membuktikan bahwa penurunan kadar klorin di
wadah tanah liat lebih cepat dibanding wadah plastik."

Hasil analisis statistik data penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang bermakna pada jumlah kuman antara air yang disimpan dalam
kendi tanah liat dan air yang disimpan dalam teko plastik. Hal ini tidak
mendukung hasil penelitian tahun 2007 di Amerika yang menyebutkan bahwa
tanah liat, sebagai bahan dasar kendi, memiliki aktivitas antibakteri.” Perbedaan
hasil ini kemungkinan disebabkan perbedaan bahan baku tanah liat yang
digunakan. Sebuah penelitian terhadap seratus dua sampel tanah liat dari Afrika
Selatan menemukan hanya sembilan sampel yang memiliki aktivitas antibakteri
karena setiap sampel memiliki kandungan mineral yang berbeda sehingga
mempengaruhi aktivitasnya.'*'

Pertumbuhan bakteri dalam air yang disimpan dipengaruhi oleh temperatur,
ketersediaan nutrisi dan radiasi sinar matahari.'” Pada sampel air sumur dan air
minum siap jual terjadi perbedaan yang bermakna antara jumlah kuman awal dan
jumlah kuman pada air yang disimpan dalam kendi maupun teko. Peningkatan
jumlah bakteri pada ini mungkin disebabkan sebagian besar bakteri sedang berada
pada fase exponential atau log, dimana masih tersedia cukup nutrisi untuk
multiplikasi, dan pada penelitian ini tidak terdapat paparan sinar matahari.

Sedangkan pada sampel air leding tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada



jumlah kuman awal dan jumlah kuman pada air yang disimpan. Hal ini
kemungkinan disebabkan masih adanya kandungan klorin yang menghambat
pertumbuhan bakteri.”” Rerata jumlah kuman paling tinggi didapatkan pada
sampel air minum siap jual. Hal ini menggambarkan buruknya kualitas air yang
disediakan tempat usaha makanan kepada konsumen. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang menyatakan bahwa air yang disimpan seringkali mengalami
penurunan kualitas akibat rekontaminasi.®

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu peneliti tidak melakukan
kontrol pada tempat dan lama waktu penyimpanan pada sampel air minum siap
jual yang digunakan sehingga dapat menjadi sumber bias penelitian, juga tidak
dilakukan penghitungan jumlah koliform sebelum dan setelah penyimpanan.

Jumlah kuman dalam air yang disimpan dalam kendi tanah liat dan teko
plastik tidak berbeda bermakna sehingga dapat disimpulkan bahwa cara
penyimpanan dalam kendi tanah liat dan teko plastik tidak mempengaruhi kualitas
mikrobiologi air. Jumlah kuman sebelum dan setelah disimpan di kendi tanah liat
dan teko plastik berbeda bermakna pada sampel air sumur dan air minum siap jual
sehingga dapat disimpulkan bahwa selama 24 jam masih terjadi pertumbuhan
bakteri. Sedangkan jumlah kuman air leding sebelum dan setelah disimpan dalam
kendi tanah liat dan teko plastik tidak berbeda bermakna sehingga dapat
disimpulkan bahwa kandungan klorin dalam air leding efektif menghambat

pertumbuhan bakteri.
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